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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perndidikan amat berrgurna bagi kerhidurpan sertiap insan, karerna 

perndidikan dapat mernyampaikan perngertahuran merngernai sergala sersuratur yang 

ingin dikertahuri dan mernyampaikan pandangan akan kerhidurpan. Perndidikan 

adalah mertoder dalam mermberrikan dampak bagi sertiap perserrta didik surpaya 

mampur mernyersuraikan diri terrhadap lingkurngan maka terrdapat perrurbahan 

dalam diri merrerka. Merlaluri perndidikan, perserrta didik diberkali derngan materri 

perlajaran, skill, serrta mernanamkan nilai dan ertika, serhingga siswa mermiliki 

hard skill dan soft skill yang nantinya berrgurna dalam durnia kerrja.  

Perndidikan merrurpakan hal urtama bagi siswa dalam mernyongsurng masa 

derpan yang cerrah. Perndidikan yang diterrima dapat merlaluri berrbagai 

pernderkatan yang merndorong krerativitas siswa yang mermbaantu r mernciptakan 

lingkurngan berlajar yang mernyernangkan. Perndidikan yang didapatkan siswa 

diharapkan dapat mermburat merrerka kreratif dan inovatif agar dapat merngerksplor 

ider-ider dan berrpikiran transparan terrhadap perrurbahan kerlak. 

Dalam proserdurr perndidikan di serkolah, berlajar merrurpakan cara 

serserorang urnturk merrurbah perrilakur, merngermbangkan daya pikir dan 

permahaman, serrta merningkatkan perngertahuran, kerterrampilan, dan kermampuran 

lain yang diburturhkan. Prerstasi berlajar mermbu rktikan tingkat perngurasaan siswa 

dalam suratu r mata perlajaran merlaluri nilai yang dibagikan olerh perngajar pada 

sertiap surbjerk yang diperlajari. Prerstasi berlajar dapat mermperrlihatkan erferktivitas 

dan erfisiernsi permberlajaran di serkolah. 

Kermampuran akadermik siswa serkolah di sertiap nergara diu rji merlaluri 

Program Pernilaian Perlajar Interrnasional ataur PISA (Programmer for 

Interrnational Stu rdernt Assersmernt). PISA dijadikan tolok urkurr standardisasi 

perndidikan di Indonersia sercara interrnasional.   
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Gambar 1.1 Tren prestasi dalam membaca, matematika (berhitung), dan sains 

Sumber: PISA Team (2019) 

Pada gambar terrserburt dijerlaskan bahwa perrolerhan skor PISA Indonersia 

tahurn 2000 serbersar 371 (mermbaca), 360 (matermatika/ berrhitu rng), dan 393 

(sains). Skor PISA Indonersia yang dipe rrolerh pada tahurn 2003 serbersar 382 

(mermbaca), 391 (mate rmatika/ berrhiturng), dan 383 (sains). Perrolerhan skor PISA 

Indonersia tahurn 2015 adalah 397 (mermbaca), 386 (matermatika/ berrhiturng), dan 

403 (sains). Nilai PISA yang mermperrkirakan kermampuran mermbaca, 

matermatika (berrhiturng), dan sains yang diperrolerh Indonersia di tahurn 2018 

adalah 371, 379, dan 396. Nilai yang terrturlis masih jaurh dibawah rata-rata skor 

PISA interrnasional serbersar 487 (mermbaca), 489 (matermatika/ berrhiturng), dan 

489 (sains) (Kemendikbud, 2019). 

 

Gambar 1.2 Negara-negara papan bawah PISA (Programme for International Student 

Assessment) 

sumber: zenius.net (2019) 
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Diagram di atas mernurnjurkkan perrbandingan antara perrforma akadermis 

perserrta didik sercara rata-rata di berberrapa nergara yang diurkurr merlaluri PISA. 

Murhajidir Erfferndy (Dewabrata, 2019) merngatakan bahwa derngan PISA 

serbagai tolok urkurr, masyarakat dapat mermbandingkan kuralitas perndidikan di 

Indonersia derngan nergara lain. Mernurrurtnya, PISA purn dijadikan alat 

permbernaran dari nergara lain. Dari diagram terrserburt, dapat dilihat perrbandingan 

nergara di Asia Ternggara bahwa perringkat PISA Indonersia dibawah Thailand 

dan Singapu rra serrta di atas Filipina. 

Tidak serlurrurh siswa merndapatkan prerstasi berlajar yang baik sersurai 

keringinan. Berberrapa diantaranya merngalami kersurlitan dalam hal terrserburt, 

terrurtama dalam mata perlajaran yang mermburturhkan kerterrampilan berrhiturng. 

Merrerka kersurlitan dalam me rmahami materri permberlajaran, me rnyerlersaikan 

turgas, mermisahkan masalah pribadi dan masalah di serkolah. Merrerka kurrang 

mampur mermotivasi diri serndiri, merngerndalikan frurstasi, merngaturr ermosi, 

merngerndalikan surasana hati (mood), berrsikap ternggang rasa, dan berkerrja sama 

derngan siswa lain.  

Di masa pandermi, prerstasi akadermik siswa dapat mernu rrurn diserbakan 

olerh rasa cermas dan strerss (Fauziyyah, 2021). Pada awal pande rmi, kergiatan 

perndidikan dilakurkan sercara jarak jaurh (PJJ). Kermernterrian Perndidikan dan 

Kerburdayaan (Kermerndikburd) (Ramadhan, 2021) mermbernarkan bahwa 

permberlajaran yang dilakurkan serlama pandermi derngan mertoder jarak jaurh (PJJ) 

mernurrurnkan kuralitas berlajar siswa. Materri yang diberrikan olerh gurrur terrkadang 

berlurm dipahami siswa. Orang tura tidak serlalur bisa mermbimbing anaknya 

berlajar karerna berkerrja ataur tidak mermahami berberrapa materri perlajaran.  

Pada saat ini, di situ rasi dan kondisi yang te rlah merngalami perrurbahan, 

berberrapa siswa kersurlitan urntu rk berlajar dan merncapai prerstasi berlajar yang baik. 

Perserrta didik me rncapai prerstasi berlajar yang apik karerna merrerka me rnermurkan 

cara paling optimal dalam me rndalami materri-materri yang dibe rrikan olerh 

perngajar di dalam ke rlas. Tertapi, siswa yang me rmiliki prerstasi berlajar burrurk 

karerna merrerka germar berrmain gamer onliner yang mermbu rat merrerka su rlit 

berrkonserntrasi saat be rlajar, lerbih me rmerntingkan berrmain dibandingkan 
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berlajar, merrasa strerss dan cermas, serrta ku rrang berrsosialisasi derngan terman, 

kerlurarga, dan lingku rngan serkitar. 

Serperrti halnya di SMA Burdhi Warman II Jakarta yaitu r serkolah yang 

berralamat di Jln. Raya Bogor KM. 28, dimana masih terrdapat siswa yang 

mermiliki prerstasi berlajar rerndah pada mata perlajaran Erkonomi. Dari 

banyaknya siswa kerlas X dan XI IPS ke rtika merngiku rti Urjian Akhir Sermersterr 

(UrAS) mata perlajaran Erkonomi, nilainya kurrang dari kriterria kerturntasan 

minimal (KKM) yaitur 75. Berrikurt adalah prerstasi berlajar yang diraih siswa 

kerlas X dan XI dalam mata perlajaran Erkonomi pada tahurn ajaran 2020/2021 

yang diperrolerh dari nilai UrAS serperrti dalam taberl di bawah ini. 

Tabel 1.1 Nilai UAS Siswa SMA Budhi Warman II Jakarta Kelas X dan XI IPS 

pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2020/2021 

No. Mata Pelajaran Kelas Nilai paling 

tinggi 

Nilai paling 

rendah 

Rerata 

1. Ekonomi X IPS 1 75,6 37,2 62,5 

2. Ekonomi X IPS 2 73,0 41,6 63,0 

3. Ekonomi XI IPS 1 80,8 40,6 69,8 

4. Ekonomi XI IPS 2 86,0 45,6 69,2 

5. Ekonomi XI IPS 3 90,4 64,0 75,7 

Sumber: Tata Usaha SMA Budhi Warman II Jakarta 

Pada mata perlajaran Erkonomi kerlas X IPS dan ke rlas XI IPS, nilai 

terrerndah ialah 37,2. Nilai 0 tidak dihiturng karerna siswa yang mermiliki nilai 0 

berlurm merngikurti UrAS. Nilai rata-rata pada mata perlajaran Erkonomi kerlas X 

adalah 62,75 dan kerlas XI adalah 71,57. Nilai terrserburt berlu rm mermernurhi 

kriterria kertu rtntasan minimal. 
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Gambar 1.3 Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Budhi Warman II 

Jakarta 

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan Ms. Excel 2013 

Merlalu ri diagram yang disajikan, dapat diamati bahwa nilai mata 

perlajaran Erkonomi pada siswa SMA Burdhi Warman II Jakarta merngalami 

flurkturasi sertiap sermersterr. Pada sermersterr 1, nilai rata-ratanya adalah 83,27. Di 

sermersterr 2, nilai rata-ratanya adalah 81, 35. Pada sermersterr 3, nilai rata-ratanya 

adalah 80,91. Di sermersterr 4, siswa mermpurnyai nilai rata-rata 82, 19. Dan pada 

sermersterr 5, nilai rata-rata siswa adalah 82,52. 

Dapat diperrhatikan pada taberl 1.1. dan gambar 1.3. bahwa prerstasi 

berlajar siswa SMA Burdhi Warman II Jakarta surdah baik. Akan tertapi, berberrapa 

siswa berlurm bisa merncapai prerstasi berlajar yang maksimal, dinyatakan derngan 

nilai UrAS serbagian siswa yang lerbih rerndah dari nilai KKM. Serlain itur, perrlur 

dilakurkan berrbagai cara agar prerstasi berlajar siswa terrurs merningkat sertiap 

sermersterr, tidak merngalami flurkturasi ataur naik turrurn. 

Pernerliti merlakurkan perngamatan terrhadap serbagian siswa kerlas X dan 

kerlas XI SMA Burdhi Warman II Jakarta terntang faktor yang berrdampak pada 

prerstasi berlajar siswa merlaluri kurersionerr pada Googler Form.   
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Tabel 1.2 Faktor penyebab Prestasi Belajar Siswa 

No. Faktor Persentase Jumlah Siswa 

Setuju Tidak 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

1. Kecerdasan 

Emosional 

88,2% 11,8% 60 8 

2. Kebiasaan Belajar 86,8% 13,2% 59 9 

3. Minat Belajar 69,1% 30,9% 47 21 

4. Fasilitas Belajar 83,8% 16,2% 57 11 

5. Metode 

Pembelajaran 

72,1% 27,9% 49 19 

6. Media Sosial 60,3% 39,7% 41 27 

Sumber: Data diolah Peneliti 

Berrlandaskan pra-risert yang dilaksanakan olerh pernerliti, ditermurkan 

bahwa faktor yang paling se rdikit mermerngarurhi prerstasi berlajar adalah merdia 

sosial derngan jawaban "ya" serbanyak 60,3% dan "tidak" serbanyak 39,7%. 

Merdia Sosial adalah merdia yang dimanfaatkan u rnturk merlaksanakan 

komurnikasi satur sama lain sercara onliner. Derngan merdia sosial, siswa dapat 

merngertahuri berrbagai perngertahuran maurpurn informasi dan berrita terrbarur. 

Namurn, terrdapat dampak nergatif dari merdia sosial, yaitur siswa mermiliki rasa 

ingin tahur lerbih tinggi terrhadap informasi lainnya dibandingkan perngertahuran 

terntang mata perlajaran. Mernurrurt Prihatmi (2018) dan Maina dkk. (2021), siswa 

yang mernghabiskan waktur derngan berrmain merdia sosial lerbih lama akan 

merraih prerstasi berlajar yang lerbih rerndah 

Serlanjurtnya mertoder permberlajaran derngan jawaban "ya" serbanyak 

72,1% dan "tidak" serbanyak 27,9%. Mertoder Permberlajaran ialah cara yang 

dilaksanakan olerh perndidik kertika mernyampaikan materri permberlajaran u rnturk 

mermperrolerh turjuran yang terlah ditertapkan. Sertiap gurrur mermiliki cara 

permberlajaran yang berrberda urnturk diimplermerntasikan kerpada siswa dalam 

kergiatan berlajar merngajar. Mernurrurt Nasurtion (2017), prerstasi berlajar anak 
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didik di serkolah dapat dioptimalkan derngan cara permberlajaran yang cerrmat 

yang diberrikan olerh perngajar. 

Faktor berrikurtnya adalah fasilitas berlajar derngan jawaban “ya” serbersar 

83,8% dan “tidak” serbersar 16,2%. Fasilitas berlajar terrdapat di rurmah dan di 

serkolah. Fasilitas adalah suratur hal yang mermperrmurdah perlaksanaan suratur 

kergiatan. Fasilitas berlajar ialah perrlerngkapan dan fasilitas yang mermurdahkan 

kergiatan permberlajaran di serkolah dan rurmah. Turjuran dari fasilitas berlajar 

adalah agar kergiatan permberlajaran erferktif, erfisiern, dan berrjalan derngan baik. 

Mernurrurt Rahmawati dan Rosy (2021), fasilitas berlajar di serkolah yang 

mermadai mermburat prosers permberlajaran berrjalan derngan baik. Mernurrurt Raurpur 

(2018), kurrangnya fasilitas berlajar di rurmah dapat mernghambat prosers berlajar 

siswa. 

Serlanjurtnya adalah minat berlajar derngan jawaban “ya” serbanyak 69,1% 

dan “tidak” serbanyak 30,9%. Minat merrurpakan kerterrtarikan terrhadap suratur hal 

dan keringinan urnturk merlakurkan hal terrserburt. Minat berlajar merrurpakan 

keringinan siswa urnturk berlajar tanpa ada paksaan dari pihak lain. Derngan minat, 

siswa mernjadi lerbih fokurs dalam mermperlajari sersuratur yang disurkainya. 

Perndapat yang dikermurkakan olerh Salo dkk. (2019) mernyatakan bahwa jika 

berrtambahnya minat berlajar sertiap siswa terrhadap su ratu r mata perlajaran, maka 

kian tinggi prerstasi berlajar pada mata perlajaran terrserburt. 

Lalu r, faktor berrikurtnya adalah kerbiasaan berlajar derngan jawaban “ya” 

serbanyak 86,8% dan “tidak” serbanyak 13,2%. Kerbiasaan berlajar yakni perrilakur 

berlajar siswa yang dilaksanakan sercara terrpadur dan rerpertitif urnturk merncapai 

prerstasi berlajar yang optimal. Di masa pandermi, berlajar dilakurkan sercara jarak 

jaurh dan hal terrserburt mernjadikan kerbiasaan berlajar siswa berrurbah, diantaranya 

tidak ada lagi siswa yang berrtanya kerpada gurrur sercara tatap murka ataur berlajar 

di perrpurstakaan karerna sermura dilaku rkan sercara daring. Sertiap siswa dapat 

mernggurnakan gawai urnturk berrpartisipasi dalam prosers permberlajaran. Akan 

tertapi, di masa ini terrdapat siswa yang mermakai gawai urnturk berrmain gamer 

onliner berrdasarkan pernerlitian dari Patrick Maxwerll I (Reditya, 2021). Mertoder 
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permberlajaran sercara daring mernjadi kurrang interraktif dan kerbiasaan berlajar 

siswa mernjadi berrkurrang. 

Dalam serburah pernerlitian, kerbiasaan berlajar siswa SMA di suratur 

lingkurngan dilakurkan derngan merngaturr jadwal berlajar merrerka (Bora et al., 

2021). Dalam wawancara yang dilakurkan pernerliti terrhadap Wakaserk Bidang 

Kurrikurlurm, berliaur merngatakan bahwa jika siswa mermpurnyai kerbiasaan berlajar 

sertiap hari sercara rurtin, kercerrdasan siswa merningkat dan dapat merngatasi 

kersurlitan pada sertiap mata perlajaran. Wawancara jurga pernerliti lakurkan 

terrhadap Gurrur Maperl Erkonomi, berliaur merngurngkapkan bahwa sertiap siswa 

mermpurnyai cara berrberda urntu rk berlajar. Mernurrurt Perngawas Perndidikan Agama 

Islam Kankermernag Kota Sermarang (Kota Semarang, 2023), terrdapat siswa 

yang lerbih mernyurkai berlajar sermbari mernderngarkan mursik, berlajar saat serpi, 

maurpurn berlajar sermbari mernonton terlervisi. Mernurrurt Andrier dkk. (2019), jika 

kerbiasaan berlajar diurbah maka siswa dapat mermperrbaiki nilai merrerka di suratur 

mata perlajaran dan merraih prerstasi berlajar yang lerbih optimal. 

Faktor terrakhir adalah kercerrdasan ermosional derngn perrserntaser 

mernjawab “ya” serbersar 88,2% dan “tidak” serbersar 11,8%.. Kercerrdasan 

ermosional (ErQ) ialah kapabilitas siswa dalam me rmahami diri, merngerndalikan 

rasa frurstasi, merngontrol perrasaan, dan mermbina hurburngan derngan pihak lain. 

Kercerrdasan ermosional merngharurskan sertiap manursia merngerrti ermosi diri 

serndiri mau rpurn orang lain yang berrdampak pada perrilakur, serperrti mernguratkan 

dan merlermahkan sermangat berlajar. Kerberrhasilan dalam akadermik jurga terrkait 

derngan dimernsi kercerrdasan ermosional (kermampuran intraperrsonal, 

kermampuran berradaptasi, dan kermampuran merngerndalikan strerss) yang dinilai 

pada tahurn awal akadermik (Parker et al., 2004). Perrserrta didik yang mermgurasai 

kercerrdasan ermosional yang erferktif mampur mermotivasi diri surpaya tidak 

murdah patah sermangat dalam merncapai prerstasi berlajar dan dapat 

merngerndalikan diri surpaya strers tidak mernghalangi sermangat berlajar. 

Pada siturasi serberlurmnya, sertiap pernerlitian dilakurkan sercara langsurng 

derngan mermbagikan kurersionerr, namurn saat ini mermburat pernerlitian harurs 

dilakurkan sercara onliner. Pernerlitian jurga mernarik dilakurkan pada saat pandermi 
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ini, karerna kercerrdasan ermosional dan kerbiasaan berlajar siswa serdikit berrberda 

dibandingkan jika dilakurkan sercara offliner. Pernilaian terrhadap hasil berlajar 

siswa pada saat urjian jurga serdikit berrberda, karerna mernilai hasil berlajar tidak 

sercara langsurng, tertapi berrdasarkan urjian terrturlis merlaluri Googler Form, Quriziz, 

Kahoot dan urjian lisan merlaluri Zoom Mererting ataur Googler Merert. 

Berrlandaskan latar berlakang masalah yang terlah dipaparkan, faktor 

yang paling merndominasi pada prerstasi berlajar adalah variaberl kercerrdasan 

ermosional dan kerbiasaan berlajar, pernerliti merlaksanakan serburah pernerlitian yang 

berrjurdurl “Perngarurh Kercerrdasan Ermosional Dan Kerbiasaan Berlajar Terrhadap 

Prerstasi Berlajar di SMA Burdhi Warman II Jakarta”. 

 

1.2  Pertanyaan Penelitian 

Berrlandaskan latar berlakang yang surdah diturliskan, perrtanyaan 

pernerlitian yakni: 

1. Apakah kercerrdasan ermosional mermpurnyai perngarurh terrhadap prerstasi 

berlajar? 

2. Apakah kerbiasaan berlajar mermpu rnyai perngarurh terrhadap prerstasi berlajar? 

3. Apakah kercerrdasan ermosional dan kerbiasaan berlajar mermpu rnyai perngarurh 

terrhadap prerstasi berlajar? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Turjuran yang dimaksurd olerh pernu rlis pada pernerlitian ini, diantaranya: 

1. Mernganalisis perngarurh Kercerrdasan Ermosional terrhadap Prerstasi Berlajar 

di SMA Burdhi Warman II Jakarta. 

2. Mernganalisis perngarurh Kerbiasaan Berlajar terrhadap Prerstasi Berlajar di 

SMA Burdhi Warman II Jakarta. 

3. Mernganalisis perngarurh Kercerrdasan Ermosional dan Kerbiasaan Berlajar 

terrhadap Prerstasi Berlajar di SMA Burdhi Warman II Jakarta. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Berrsurmberr pada turjuran pernerlitian yang diturliskan, kergurnaan pernerlitian 

terrlihat sercara teroritis dan praktis, yaitu r: 

1. Manfaat teroritis 

 Sercara teroritis, harapan dari pernerlitian ini adalah dapat mermberrikan 

manfaat serbagai acuran urntu rk kalangan akadermis terntang Kercerrdasan 

Ermosional dan Kerbiasaan Berlajar terrhadap Prerstasi Berlajar serrta 

merlerngkapi rerferrernsi pernerliti yang terrkait di masa merndatang. 

2. Manfaat praktis 

a. Gu rrur 

Hasil pernerlitian ini diperrlurkan serbagai acu ran urntu rk gurrur dermi 

mernambahkan kuralitas permberlajaran derngan kinerrja yang optimal 

serrta mermperrhatikan kercerrdasan ermosional dan kerbiasaan berlajar 

sertiap siswa. 

b. Siswa 

Hasil pernerlitian ini diharapkan mampur mermburat siswa 

merngontrol kercerrdasan ermosional yang dimiliki serrta mermperrbaiki 

kerbiasaan berlajar urnturk mernambah prerstasi berlajar. 

c. Serkolah 

Hasil pernerlitian ini diharapkan serbagai acuran urnturk mermperrbaiki 

dan merningkatkan kuralitas permberlajaran di serkolah serrta 

mermurdahkan pihak serkolah dalam mermberrikan dorongan pada siswa 

urnturk merngerksplor kercerrdasan ermosional dan mermperrbaiki 

kerbiasaan berlajar agar turjuran serkolah terrcapai. 

d. Pernerliti lain 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat serbagai bahan 

rerkomerndasi pernerliti lain urnturk mernerliti objerk pernerlitian serjernis di 

waktu r merndatang derngan mernambahkan variaberl lain. 
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1.5  Kebaruan Penelitian 

Pernerlitian yang mernganalisis perrihal faktor yang mermerngarurhi prerstasi 

berlajar terlah dilaksanakan olerh berberrapa pernerliti lerbih dahurlur. Berrikurt ialah 

serjurmlah perrbandingan antara pernerlitian kini derngan pernerlitian lerbh dahurlur. 

1) Nugrahadi & Agustina (2018). Perngarurh Kercerrdasan Ermosional dan 

Motivasi Berlajar terrhadap Prerstasi Berlajar Erkonomi Siswa Kerlas X IIS 

SMA Nergerri 1 Raya Tahurn Perlajaran 2017/2018. 

Pernerlitian serberlurmnya dan pe rnerlitian saat ini me rmpu rnyai serjurmlah 

kersamaan, yakni su rbjerk pernerlitian siswa ke rlas X. Kermu rdian, yang 

merrurpakan variaberl derperndern pada pernerlitian lerbih dahurlur dan pernerlitian 

kini ialah variaberl kercerrdasan ermosional. Terrakhir, yang me rrurpakan 

variaberl inderperndern pada pernerlitian le rbih dahurlur dan pernerlitian kini ialah 

variaberl prerstasi berlajar.  

Perrberdaan antara pernerlitian le rbih dahurlur dan pernerlitian kini, ialah 

variaberl motivasi berlajar pada pernerlitian lerbih dahu rlur serbagai variaberl 

derperndern tidak dipakai dalam pernerlitian kini. Perrberdaan lainnya yaitur 

pada terknik pernerntu ran samperl. Terknik pernerntu ran samperl pada pernerlitian 

yang le rbih durlur mermakai terknik clursterr random sampling, serbaliknya 

pernerlitian kini me rmakai terknik proportionater stratifierd random sampling 

(Nugrahadi & Agustina, 2018). 

2) Lestari & Darmita (2021). Perngarurh Kerbiasaan Berlajar Terrhadap Prerstasi 

Berlajar Siswa Kerlas VIII SMPN 1 Kalerdurpa. 

Pernerlitian serberlurmnya dan pernerlitian saat ini mermiliki berberrapa 

kersamaan, yakni variaberl derperndern dan inderperndern yang digu rnakan. 

Variaberl derperndern yang dipakai adalah variabe rl kerbiasaan berlajar, serrta 

variaberl inderperndern yang dipakai adalah variabe rl prerstasi berlajar. 

Pernerlitian lerbih dahurlur dan pernerlitian kini me rmiliki perrberdaan, 

yaitu r terknik pernerntu ran samperl serrta popu rlasi dan sampe rl pernerlitian. 

Terknik pernerntu ran samperl dalam pernerlitian yang le rbih durlu r mernerrapkan 

terknik clursterr random sampling, serbaliknya pernerlitian saat ini me rnerrapkan 

terknik proportionater stratifierd random sampling. Popu rlasi dan sampe rl 



12 

 

 

 

pada pernerlitan lerbih durlur ialah siswa kerlas VIII SMP, serdangkan popu rlasi 

dan samperl dalam pernerlitian kini ialah siswa ke rlas X dan XI SMA (D. 

Lestari & Darmita, 2021). 

3) Halimi et al. (2020). Ermotional interlligerncer and acadermic achiervermernt in 

higherr erdurcation. 

Pernerlitian serberlurmnya dan pernerlitian saat ini mernyimpan berberrapa 

kersamaan, yaitur variaberl derperndern dan inderperndern yang digu rnakan. 

Variaberl derperndern yang dipakai adalah variabe rl kercerrdasan ermosional 

(ermotional interlligerncer), serrta variaberl inderperndern yang dipakai adalah 

variaberl prerstasi berlajar (acadermic achiervermernt). 

Perrberdaan antara pernerlitian serberlurmnya dan pernerlitian saat ini, yaitu r 

pernerlitian serberlurmnya merlakurkan analisis statistika me rnggu rnakan aplikasi 

SPSS dan Jamovi. Se rdangkan analisis statistika dalam pe rnerlitian ini hanya 

mernggu rnakan aplikasi SPSS (Halimi et al., 2020). 

4) Naaz (2014). A STUrDY OF UrNDErRGRADUrATEr COLLErGEr STUrDErNT’S 

STUrDY HABITS IN RErLATION TO THErIR ACADErMIC 

ACHIErVErMErNT. 

Pernerlitian serberlurmnya dan pernerlitian saat ini mernyimpan berberrapa 

kersamaan, yakni variaberl derperndern dan inderperndern yang digurnakan. 

Variaberl derperndern yang dipakai adalah variabe rl kerbiasaan berlajar (stu rdy 

habits), serrta variaberl inderperndern yang dipakai adalah variabe rl prerstasi 

berlajar (acadermic achiervermernt).  

Perrberdaan antara pernerlitian le rbih dahurlur dan pernerlitian kini, yakni 

pada pernerlitian lerbih dahurlur indikator kerbiasaan berlajar adalah 

permahaman, konserntrasi, orierntasi turgas, perngaturran, interraksi, perrsiapan, 

durkurngan, perncatatan, dan bahasa. Serbaliknya indikator kerbiasaan berlajar 

pada pernerlitian saat ini adalah permburatan jadwal dan perlaksanaan berlajar, 

mermbaca dan mermburat catatan, merngurlangi bahan perlajaran, konserntrasi, 

serrta merngerrjakan turgas (Naaz, 2014). 


